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ABSTRAK 
 

Anak usia sekolah merupakan kelompok usia yang rentan mengalami penyakit 

terutama penyakit infeksi berkaitan dengan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). 

Salah satu akibat dari PHBS yang tidak baik menyebabkan timbulnya penyakit yaitu 

infeksi saluran pernapasan atas, diare, infeksi cacing, demam tifoid, dan covid-19. 

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) merupakan dasar terpenting yang telah terbukti 

secara ilmiah dapat mencegah penyebaran penyakit infeksi menular sehingga 

pentingnya pengetahuan dan keterampilan tentang cara mencuci tangan pakai sabun 

yang baik dan benar.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan dengan keterampilan cuci tangan pakai sabun di Sekolah Dasar Negeri 2 

Prabumulih. Desain penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan korelasional. 

Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 55 siswa sebagai responden dikelas IV, 

V, VI yang berusia 9-12 tahun diambil menggunakan metode non-probability 

sampling dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dengan lembar 

kuesioner pengetahuan dan lembar observasi keterampilan cuci tangan pakai sabun 

dan dianalisis secara univariat dan bivariat. Hasil analisis uji statistik menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan keterampilan cuci tangan pakai 

sabun dengan p value = 0,000 (p≤0,05). Pihak sekolah Sekolah Dasar Negeri 2 

Prabumulih diharapkan dapat melengkapi fasilitas dan memberikan penyuluhan 

berkaitan dengan pentingnya CTPS sehingga menciptakan kebiasaan hidup bersih dan 

sehat bagi para siswa. 

 

Kata Kunci     : Cuci Tangan Pakai Sabun, Keterampilan, Pengetahuan, Sekolah  

     Dasar  
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ABSTRACT 

 

School-age children were an age group that was susceptible to disease, especially 

infectious diseases related to clean and healthy living behavior (PHBS). One of the 

consequences of bad PHBS was that it causes illness,namely ISPA, diarrhea, worm 

infections, typhoid fever, and covid-19. Washing Hand with Soap (CTPS)  was the 

most important basis that had been scientifically proven to be able to prevent the 

spread of infectious diseases so it was important to have knowledge and skills on how 

to wash hands with soap is properly and correctly. The purpose of this study was to 

determine the relationship between knowledge and skills for washing hands with soap 

at Prabumulih 2 Public Elementary School. This research design was descriptive with 

a correlational approach. The number of samples in this study were 55 students as 

respondents in grades IV, V, VI aged 9-12 years were taken using the non-probability 

sampling method with a purposive sampling technique. Data were collected using 

knowledge questionnaire sheets and observation sheets for handwashing with soap 

skills and analyzed univariately and bivariately. The results of the analysis showed 

that there is a relationship between knowledge and hand washing skills with soap 

with a p value = 0.000 (p ≤ 0.05). It is hoped that the Prabumulih 2 Public 

Elementary School can complete the facilities and provide extension services 

regarding the importance of CTPS so as to create clean and healthy living habits for 

students. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Anak usia sekolah adalah aset bangsa yang memiliki potensi dalam 

memajukan pembangunan dimasa mendatang. Masa sekolah merupakan masa 

pembentukkan kualitas sumber daya manusia yang akan berpengaruh terhadap 

kualitas hidup manusia selanjutnya. Anak usia sekolah sangat peka terhadap 

stimulus yang diberikan sehingga pada usia ini anak mudah untuk diberikan 

bimbingan dan ditanamkan kebiasaan untuk berperilaku hidup bersih dan sehat 

(Lina, 2016). 

Anak usia sekolah merupakan kelompok usia terbanyak (26%) dari total 

kelompok usia yang lain di dunia (Population Reference Bureau, 2018). 

Berdasarkan data dari organisasi pendidikan, ilmu pengetahuan dan kebudayaan 

dunia, mendapatkan data bahwa terdapat sekitar 64 juta anak usia sekolah dasar 

di seluruh dunia (UNESCO, 2019). Anak usia sekolah juga merupakan 

kelompok usia terbanyak di Indonesia yaitu sebanyak 25 juta jiwa (9,75%) dari 

total 261,8 juta penduduk Indonesia (BPS, 2018).  

Anak usia sekolah dasar adalah anak yang memasuki usia 6 hingga 12 

tahun (Damayanti, Lutfiya, & Nilamsari, 2019). Berdasarkan World Health 

Organization (WHO) anak usia sekolah adalah anak yang memasuki usia 7- 15 

tahun. Fase anak usia sekolah merupakan fase dimana anak sangat 

membutuhkan asupan makanan yang bergizi untuk menunjang masa 

pertumbuhan dan perkembangan (Lestari, Ernalia, & Restaunti, 2016).  
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Anak usia sekolah merupakan kelompok usia yang rentan gizi, rentan 

penyakit kulit dan rentan penyakit infeksi. Penyakit yang dialami oleh anak 

usia sekolah secara umum berkaitan dengan perilaku kesehatan perorangan 

dan lingkungan (Aspiah & Mulyono, 2020). Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) merupakan salah satu upaya yang penting untuk mencegah penularan 

penyakit dan meningkatkan derajat kesehatan khususnya pada anak usia 

sekolah dasar. 

Penyakit yang paling sering terjadi pada anak usia sekolah akibat 

PHBS yang tidak baik adalah ISPA, diare, infeksi cacing, demam tifoid, dan 

covid-19. Berdasarkan kejadian ISPA pada anak di Indonesia mencapai 16% 

dan diperkirakan 7 juta anak di dunia meninggal akibat penyakit ISPA setiap 

tahunnya (WHO, 2015). Kejadian diare tahun 2020 pada anak tercatat 44,4% 

dan diare menjadi penyebab kematian anak terbanyak (Kemenkes Republik 

Indonesia, 2021). 

Berdasarkan kejadian infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah 

sekitar 24% yang terjadi di daerah tropis, dilaporkan 267 juta anak usia 

prasekolah dan 568 juta anak usia sekolah mengalami penyakit infeksi cacing 

(WHO, 2022). Selain itu penyakit pada anak akibat lingkungan dan makanan 

yang tidak bersih dapat menyebabkan demam tifoid, kejadian demam tifoid 

tertinggi yaitu pada usia 5-14 tahun (1,9%), usia 1-4 tahun (1,6), usia 15-24 

tahun (1,5%), dan usia <1 tahun (0,8%), kondisi ini menunjukkan bahwa anak 

usia 0-19 tahun merupakan populasi penderita demam tifoid terbanyak di 

Indonesia dengan sekitar 21 juta kasus dan 700 kasus berakhir kematian 

(RISKESDAS, 2018).  
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Kejadian covid-19 juga banyak ditemukan di Indonesia pada anak 

yaitu mencapai 33,33% dengan jumlah 22.930 kasus dan tidak sedikit 

menelan korban jiwa. Berdasarkan penelitian kasus diatas salah satunya dapat 

dicegah dengan cara melakukan cuci tangan pakai sabun (Kemenkes 

Republik Indonesia, 2021). 

Kebiasaan anak-anak tidak melakukan cuci tangan pakai sabun 

(CTPS) sebelum dan sesudah makan, setelah bermain, setelah memegang 

bintang, setelah memegang permukaan benda, setelah menggunakan toilet, 

sebelum menyentuh mata, mulut dan hidung yang menyebabkan berbagai 

kuman penyebab penyakit mudah masuk ke dalam tubuh karena tangan 

merupakan bagian tubuh kita yang paling banyak tercemar kotoran dan bibit 

penyakit (Sunardi & Ruhyanuddin, 2017). 

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) merupakan dasar terpenting yang 

telah terbukti secara ilmiah dapat mencegah penyebaran penyakit infeksi 

menular, dengan tingkat keberhasilan 80% dalam pencegahan infeksi umum 

dan 45% untuk pencegahan penyakit yang lebih berat (Kemenkes RI, 2020). 

CTPS yang baik dan benar dapat mencegah atau mengatasi kasus diare 

sebesar 50%, tidak hanya itu berbagai penelitian telah membuktikan bahwa 

CTPS dapat mencegah penyakit seperti infeksi cacing, infeksi saluran 

pernafasan atas, demam tifoid, diare, bahkan CTPS ditetapkan sebagai 

langkah primer dalam pencegahan Covid-19. 
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Walaupun program pembinaan CTPS sudah berjalan lebih dari 15 

tahun, tetapi keberhasilannya masih jauh dari harapan (Kemenkes, 2018). 

Fenomena tersebut terjadi disemua sektor termasuk sektor pendidikan. Pada 

sektor pendidikan, CTPS paling minim ditemukan pada anak sekolah dasar. 

Survei terhadap 5 anak sekolah dasar di desa Serut diketahui bahwa sebanyak 

50% anak memiliki pengetahuan kurang dan belum mengerti tentang 

pentingnya CTPS (Inayah, Arfajah & Aini, 2018). 

CTPS akan berhasil apabila dilakukan dengan benar dan sesuai 

dengan SOP. CTPS yang benar tentunya sangat dipengaruhi oleh tingkat 

pengetahuan anak. Pengetahuan yang tinggi membentuk suatu kebiasaan 

yang permanen. Kurangnya pengetahuan tentang cara mencuci tangan pakai 

sabun pada anak jelas menjadi penghalang pemutusan rantai penularan 

penyakit (Megawati, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Yitro pada tahun 2020 menunjukkan 

bahwa dari 44 responden yang tidak patuh, 50% diantaranya disebabkan 

karena kurangnya pengetahuan. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Audia Lestari, 2019 yaitu terdapat hubungan yang sangat erat 

antara tingkat pengetahuan dengan sikap dan kepatuhan cuci tangan pakai 

sabun (CTPS). 

Berdasarkan studi pendahuluan di sekolah Dasar Negeri 2 Prabumulih 

tentang pengetahuan dengan keterampilan mencuci tangan pakai sabun 

didapatkan beberapa data. Adapun hasil wawancara secara acak peneliti 

bertanya tentang pemahaman siswa terkait mencuci tangan pakai sabun, 

didapatkan dari 20 siswa, terdapat 14 siswa tidak mengetahui cara mencuci 
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tangan dengan baik dan benar, mereka hanya mencuci tangan hanya 

sekedarnya saja jika tangan terlihat kotor, sedangkan 6 siswa lainnya 

mengetahui cara mencuci tangan pakai sabun yang baik dan benar tetapi tidak 

selalu menerapkannya dalam kehidupan sehari- hari. 

Selain itu, 13 dari 20 siswa tersebut mengaku bahwa mencuci tangan 

hanya pada saat sebelum dan sesudah makan dan 7 lainnya mengatakan 

mencuci tangan pada saat sebelum, sesudah makan, setelah bermain dan saat 

mandi. Siswa juga terlihat saat jam istirahat dan bermain lebih memilih untuk 

membersihkan tangannya dengan mengelap pada bagian baju sekolah atau 

ada juga yang memilih untuk langsung makan tanpa harus mencuci tangan 

terlebih dahulu. Sekolah yang berada dilingkungan ramai dan tidak jauh dari 

lingkungan pasar membuat bertambahnya resiko terjadinya masalah 

penularan penyakit, didukung juga karena tidak semua kelas menyediakan 

sabun di tempat cuci tangan. 

Menurut salah satu guru yang mengajar menyatakan bahwa pihak 

sekolah sudah pernah mengajarkan cara cuci tangan pakai sabun namun 

sudah lama pada awal pandemik tahun 2020 sampai saat ini muridnya masih 

banyak yang belum membiasakan dan mempunyai kesadaran diri dalam 

menerapkan cuci tangan pakai sabun Mereka juga kurang memahami 

keuntungan dan kerugian dari mencuci tangan sehingga mempengaruhi akan 

keterampilan dalam mencuci tangan pakai sabun dengan baik dan benar. 

Berdasarkan uraian di atas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Pengetahuan dengan Keterampilan Cuci Tangan 

Pakai Sabun di Sekolah Dasar Negeri 2 Prabumulih”. 
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B. Rumusan Masalah 

Mencuci tangan menggunakan sabun menjadi salah satu sasaran 

primer dari pelaksanaan PHBS. PHBS dinilai mampu untuk mencegah 

penyakit menular, bahkan ditetapkan sebagai pilar utama pembangunan 

kesehatan di Indonesia. Namun pada kenyataannya mencuci tangan 

menggunakan sabun belum terealisasi dengan baik. Penyebab absen sakit 

siswa paling sering adalah diare, tifus, dan ISPA yang merupakan dampak 

dari tidak mencuci tangan pakai sabun. Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan di SDN 2 Prabumulih diperoleh data bahwa pengetahuan siswa 

tetang cuci tangan pakai sabun di sekolah tersebut masih cukup rendah. Dari 

ke 20 responden yang diwawancara, 70% memiliki pengetahuan yang rendah 

mengenai CTPS dan cara melakukannya. Berdasarkan uraian di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Hubungan Pengetahuan dengan 

Keterampilan Cuci Tangan Pakai Sabun di Sekolah Dasar Negeri 2 

Prabumulih”.  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan keterampilan 

cuci tangan pakai sabun di Sekolah Dasar Negeri 2 Prabumulih. 

2. Tujuan Khusus  

a. Untuk mengetahui pengetahuan cuci tangan pakai sabun siswa 

Sekolah Dasar Negeri 2 Prabumulih. 
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b. Untuk mengetahui keterampilan cuci tangan pakai sabun siswa 

Sekolah Dasar Negeri 2 Prabumulih. 

c. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan keterampilan cuci 

tangan pakai sabun siswa Sekolah Dasar Negeri 2 Prabumulih. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Instansi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber 

informasi dan bahan pertimbangan bagi pihak sekolah dan pengelolah 

UKS untuk lebih diperhatikan tentang pengetahuan dengan keterampilan 

cuci tangan pakai sabun di sekolah tersebut sehingga dapat mencegah 

terjadinya masalah kesehatan. 

2. Bagi Pelayanan Kesehatan 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan sistem pelayanan kepada masyarakat terutama pada anak 

usia sekolah dasar. 

3. Bagi Institusi Pendidikan dan Perkembangan Keperawatan  

 Penelitian ini dapat menjadi evidence based bagi ilmu 

keperawatan berkaitan dengan pengetahuan dengan keterampilan cuci 

tangan pakai sabun. 
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4.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini merupakan salah satu penerapan ilmu pengetahuan 

yang telah didapat oleh peneliti, sebagai sarana belajar serta menambah 

wawasan dan pengalaman dalam melakukan penelitian mengenai 

hubungan pengetahuan dengan keterampilan cuci tangan pakai sabun. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian ini berada dalam ruang lingkup keperawatan anak dan 

komunitas. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan dengan keterampilan cuci tangan pakai sabun di SD Negeri 2 

Prabumulih. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni 2023 di SD 

Negeri 2 Prabumulih. Penelitian ini dilakukan menggunakan desain deskriptif 

dengan pendekatan korelasional. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara non-probability sampling dengan teknik purposive 

sampling dan didapatkan jumlah responden sebanyak 55 responden dari 

kelas IV,V, dan VI.. Instrumen yang digunakan adalah lembar kuesioner 

pengetahuan dan lembar observasi keterampilan cuci tangan pakai sabun. 

Penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan 

menggunakan uji Spearman. 
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